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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat kompetensi guru sekolah dasar
dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sebagai bagian dari implementasi
Kurikulum Merdeka. Mitra kegiatan adalah guru-guru sekolah dasar di Kecamatan Besuk, Kabupaten
Probolinggo, yang memerlukan penguatan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis
untuk merancang pembelajaran sesuai keragaman kesiapan, minat, dan karakteristik belajar peserta
didik. Pelatihan dilaksanakan di SDN Bago dengan melibatkan 24 guru perwakilan sekolah dasar.
Kegiatan melijputi pemaparan konsep, diskusi, tanya jawab, penugasan, simulasi, demonstrasi, serta
pendampingan penyusunan modul ajar berdiferensiasi. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui
pengamatan keterlibatan peserta, hasil penugasan, dan demonstrasi rancangan pembelajaran. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta menghasilkan rancangan modul ajar berdiferensiasi dan mampu
mendemonstrasikan penerapannya selama pelatihan. Peserta juga memperoleh pengalaman dalam
memetakan kebutuhan belajar serta menentukan diferensiasi konten, proses, dan produk. Nilai tambah
kegiatan terletak pada integrasi penguatan konsep, penyusunan perangkat, simulasi, dan umpan balik,
sehingga pelatihan menghasilkan luaran yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk pembelajaran dr
sekolah. Kegiatan ini belum mengukur perubahan kompetensi peserta secara kuantitatif maupun
dampak terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci - kurikulum merdeka, pembelajaran berdiferensiasi, pelatihan guru

Abstract

This community service activity aimed to strengthen elementary school teachers’ competence in
designing and implementing differentiated instruction as part of the Independent Curriculum. The
participants were elementary school teachers in Besuk District, Probolinggo Regency, who required
both conceptual reinforcement and practical skills to design instruction that accommodates differences
In students’ readiness, interests, and learning characteristics. The training was held at SDN Bago and
involved 24 teacher representatives. The program included concept presentation, discussion, question-
and-answer sessfons, assignments, simulation, demonstration, and mentoring in the preparation of
differentiated teaching modules. Evaluation was conducted qualitatively through observations of
participant engagement, assignment outputs, and demonstrations of learning designs. The results
showed that participants produced differentiated teaching module drafts and were able to demonstrate
their implementation during the training. Participants also gained practical experience in mapping
learning needs and determining content, process, and product differentiation. The added value of the
program lies in integrating conceptual reinforcement, instructional design, simulation, and feedback,
thereby producing outputs that can be further developed for classroom use. The activity did not
qguantitatively measure changes in participant competence or its impact on student learning outcomes.
Keywords - differentiated instruction, independent curriculum, teacher training
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang responsif terhadap keberagaman peserta didik menjadi semakin penting
dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini memberi ruang kepada guru untuk merancang
pengalaman belajar yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada kebutuhan siswa. Pada jenjang
sekolah dasar, peran guru sangat strategis karena guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
mengidentifikasi kebutuhan belajar, memilih strategi yang sesuai, dan membangun iklim belajar yang
memerdekakan (Daga, 2021; Wahyuni, 2022; Wahyuningsari et al.,, 2022). Dengan demikian,
penguatan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran adaptif merupakan prasyarat penting agar
fleksibilitas kurikulum benar-benar berdampak pada pengalaman belajar siswa.

Keragaman peserta didik tampak pada kesiapan belajar, minat, kemampuan awal, serta
karakteristik belajar. Studi pada guru sekolah dasar menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
pembelajaran berdiferensiasi belum selalu merata, meskipun guru umumnya menyadari pentingnya
menyesuaikan pembelajaran dengan perbedaan siswa (Witraguna & Jaya, 2024; Witraguna et al.,
2024). Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi juga memerlukan kemampuan guru untuk membaca
modalitas dan kebutuhan belajar siswa sebagai dasar penyusunan pengalaman belajar yang berbeda
tetapi tetap mengarah pada tujuan yang sama (Himmah & Nugraheni, 2023; Yati et al., 2023). Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan diferensiasi sangat bergantung pada kapasitas guru
menerjemahkan informasi tentang siswa ke dalam keputusan pembelajaran.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan individu peserta didik melalui pengelolaan konten, proses, produk, dan lingkungan
belajar (Herwina, 2021; Purnawanto, 2023). Pada sekolah dasar, implementasi diferensiasi dapat
diawali dengan asesmen diagnostik dan pemetaan kebutuhan, kemudian dilanjutkan dengan
penyediaan variasi bahan, aktivitas, dukungan, dan bentuk produk belajar (Faigawati et al., 2023;
Hasanah & Sukartono, 2024). Pendekatan ini memberi ruang bagi peserta didik untuk berkembang
sesuai karakteristik dan potensinya (Mulyawati et al., 2022), serta sejalan dengan prinsip diferensiasi
dan individualisasi dalam pendidikan inklusif (Lindner & Schwab, 2020), sehingga pembelajaran tidak
lagi sepenuhnya seragam untuk semua siswa.

Sejumlah  penelitian  menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi  berpotensi
meningkatkan kualitas pengalaman dan hasil belajar. Strategi diferensiasi dilaporkan memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Iskandar, 2021; Sitorus et al.,, 2022), sedangkan
penerapannya di sekolah dasar juga menunjukkan peningkatan capaian belajar dan keterlibatan siswa
(Dista et al., 2024; Widayati et al., 2024). Pengembangan diferensiasi berbasis kecerdasan majemuk
bahkan menunjukkan peluang terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan
sekaligus meningkatkan penguasaan konsep (Anggoro et al., 2024). Walaupun demikian, manfaat
tersebut tidak muncul secara otomatis karena kualitas implementasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan
guru dan konteks sekolah.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan pihak sekolah, guru, dan beberapa siswa,
kebutuhan mitra terutama berkaitan dengan penerjemahan prinsip pembelajaran berdiferensiasi ke
dalam perencanaan pembelajaran yang operasional. Guru memerlukan penguatan dalam memetakan
kesiapan, minat, dan karakteristik belajar peserta didik, menghubungkan hasil pemetaan tersebut
dengan pilihan diferensiasi konten, proses, dan produk, serta menuangkannya ke dalam modul ajar
yang dapat digunakan di kelas. Kebutuhan tersebut menjadi dasar pemilihan bentuk kegiatan berupa
pelatihan yang disertai praktik dan pendampingan, bukan hanya sosialisasi konsep. Kondisi ini sejalan
dengan temuan bahwa implementasi diferensiasi dipengaruhi oleh pemahaman guru, waktu
perencanaan, dukungan sumber daya, kolaborasi, dan kepemimpinan sekolah (Dewanti et al., 2024;
Mustapa, 2025). Dengan demikian, persoalan mitra ditempatkan pada kebutuhan untuk mengubah
pemahaman konseptual menjadi keputusan pembelajaran dan perangkat yang dapat diterapkan.

Kebutuhan pelatihan tersebut diperkuat oleh kajian internasional. Meta-analisis Kahmann et al.
(2022) menunjukkan bahwa program pengembangan profesional tentang differentiated instruction
memberikan efek sedang terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik guru. Program yang efektif
cenderung memuat pembelajaran aktif, kolaborasi, refleksi, dan dukungan yang berkelanjutan
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(Langelaan et al., 2024). Praktik diferensiasi juga dipengaruhi oleh faktor guru dan konteks kelas,
termasuk pengalaman mengajar, pengelompokan fleksibel, dan ukuran kelas (Bi et al., 2023; Melesse
& Belay, 2022). Karena itu, pengembangan profesional yang memberi ruang bagi guru untuk belajar,
mencoba, merefleksi, dan memperoleh umpan balik menjadi lebih relevan daripada sosialisasi satu
arah. Pendampingan yang berkelanjutan juga berpotensi memperkuat pemberdayaan guru dalam
mengembangkan kapasitas diferensiasi (Liang et al., 2025).

Kegiatan pengabdian sejenis telah menunjukkan manfaat pelatihan dan pendampingan bagi
guru. Wahyudi et al. (2023) melaporkan pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan yang
memadukan penyusunan perangkat, peer teaching, evaluasi, dan tindak lanjut, sedangkan Sulastini et
al. (2023) menekankan pendampingan penyusunan rencana pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen
pada Kurikulum Merdeka. Dibandingkan kegiatan tersebut, kontribusi praktis kegiatan di Kecamatan
Besuk terletak pada penyusunan satu alur pendampingan yang secara berurutan menghubungkan
identifikasi keragaman peserta didik, pemetaan kebutuhan belajar, penentuan diferensiasi konten-
proses-produk, penyusunan modul ajar, simulasi penerapan, dan umpan balik terhadap produk.
Perbedaan ini tidak dimaksudkan sebagai klaim keunggulan, tetapi sebagai penegasan fokus kegiatan:
peserta diarahkan menghasilkan rancangan pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar yang telah
dipetakan dan memperoleh kesempatan untuk mendemonstrasikan serta memperbaikinya. Dengan
fokus tersebut, kegiatan diharapkan menjembatani kesenjangan antara pemahaman konsep
diferensiasi dan kemampuan menuangkannya ke dalam perangkat pembelajaran yang dapat
dikembangkan di sekolah.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memperkuat pemahaman dan
keterampilan guru sekolah dasar dalam merancang serta menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Solusi yang ditawarkan mencakup penguatan konsep dan prinsip diferensiasi, pendampingan pemetaan
kebutuhan belajar, penyusunan modul ajar, serta simulasi dan demonstrasi penerapan. Luaran kegiatan
berupa rancangan modul ajar berdiferensiasi dan demonstrasi penerapannya. Dengan demikian,
kegiatan diarahkan tidak hanya pada peningkatan pemahaman konseptual, tetapi juga pada
tersedianya perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan lebih lanjut oleh guru di sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN Bago, Kecamatan Besuk, Kabupaten Probolinggo,
dengan peserta sebanyak 24 guru yang merupakan perwakilan sekolah dasar di Kecamatan Besuk.
Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan yang sama, mulai dari penguatan konsep, pemetaan
kebutuhan belajar, penyusunan modul, simulasi, hingga pemberian umpan balik; kegiatan tidak
menggunakan pembagian kelompok perlakuan. Pelaksanaan dimulai pukul 08.30 WIB hingga selesai.
Tahap awal berupa analisis situasi dan identifikasi permasalahan mitra melalui observasi langsung serta
wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan beberapa siswa. Hasil identifikasi digunakan untuk
memetakan kebutuhan mitra dan menentukan bentuk intervensi yang relevan. Kegiatan menggunakan
pendekatan pelatihan dan pendampingan dengan evaluasi deskriptif-kualitatif terhadap proses serta
produk yang dihasilkan peserta.

Pelaksanaan program terdiri atas dua bagian utama. Pertama, sosialisasi pembelajaran
berdiferensiasi untuk memberikan pemahaman mengenai konsep, prinsip, karakteristik, kebutuhan
belajar peserta didik, dan bentuk diferensiasi pada pembelajaran sekolah dasar. Kedua, praktik
penyusunan modul ajar berdiferensiasi yang dilanjutkan dengan simulasi dan demonstrasi. Metode
yang digunakan meliputi diskusi, tanya jawab, penugasan, simulasi, demonstrasi, serta pendampingan.
Peserta diarahkan melakukan pemetaan kesiapan belajar, minat, karakteristik belajar, dan penguasaan
materi prasyarat sebagai dasar penyusunan rancangan pembelajaran.

Evaluasi ketercapaian kegiatan dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui pengamatan
keterlibatan peserta selama sesi, respons dalam diskusi dan tanya jawab, telaah hasil penugasan
berupa rancangan modul ajar berdiferensiasi, serta pengamatan terhadap demonstrasi rancangan
pembelajaran. Telaah produk difokuskan pada empat aspek, yaitu: (1) kejelasan pemetaan kebutuhan
belajar peserta didik; (2) keterkaitan hasil pemetaan dengan diferensiasi konten, proses, dan/atau
produk; (3) kesesuaian komponen rancangan pembelajaran dengan tujuan dan karakteristik peserta
didik; dan (4) konsistensi antara rancangan tertulis dan demonstrasi penerapannya. Produk dipandang
memenuhi indikator kegiatan apabila komponen utama tersebut dapat diidentifikasi secara jelas dan
saling berkaitan dalam rancangan. Modul yang belum selesai pada saat pelatihan dikumpulkan melalui
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Google Drive untuk diperiksa dan diberikan umpan balik oleh tim pengabdian. Kegiatan tidak
menggunakan pretest-posttest, skor kuantitatif, atau pengukuran hasil belajar siswa, sehingga
interpretasi hasil dibatasi pada bukti proses, produk, dan demonstrasi yang terdokumentasi.

Bukti evaluasi dihimpun dari catatan pengamatan selama kegiatan, rancangan modul yang
disusun peserta, demonstrasi pembelajaran, serta perbaikan produk melalui umpan balik. Karena
dokumentasi evaluasi tidak disusun dalam bentuk rekap skor atau persentase per peserta, hasil
dilaporkan secara deskriptif dan tidak digunakan untuk menyatakan besarnya peningkatan kompetensi.
Pendekatan ini dipilih agar klaim ketercapaian tetap sesuai dengan jenis data yang tersedia.

Tabel 1. Tahapan, metode, dan luaran kegiatan

Tahap Metode/Kegiatan Luaran

el Observasi dan wawancara untuk memetakan
Identifikasi . . .
situasi dan kebutuhan mitra
Pemaparan materi, diskusi, dan tanya jawab = Pemahaman konsep, prinsip,
tentang pembelajaran berdiferensiasi dan karakteristik diferensiasi
Rancangan modul ajar

Peta kebutuhan pelatihan
Penguatan konsep

Penugasan, pendampingan penyusunan

Praktik ; : : berdiferensiasi dan praktik
modul, simulasi, dan demonstrasi
penerapan
Tindak lanjut Pengumpula-n modul meIaI_U| Google Drive Pgrbalkan rancangan modul
dan pemberian umpan balik ajar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 24 guru sekolah dasar yang merupakan perwakilan sekolah-
sekolah di Kecamatan Besuk. Seluruh peserta mengikuti rangkaian penguatan konsep, pemetaan
kebutuhan belajar, penyusunan modul, simulasi, dan pendampingan. Berdasarkan observasi selama
sesi, kebutuhan peserta tampak terutama pada upaya menghubungkan keragaman kemampuan dan
karakteristik siswa dengan pilihan strategi diferensiasi yang dapat dituangkan ke dalam perangkat
pembelajaran. Oleh karena itu, materi dan praktik diarahkan pada persoalan operasional yang dihadapi
guru, bukan hanya pada pengenalan istilah pembelajaran berdiferensiasi.

Pada sesi penguatan konsep, peserta diajak mengidentifikasi kemampuan awal, minat,
kesiapan, dan karakteristik belajar siswa yang mereka ajar. Proses ini diarahkan agar peserta
memahami bahwa keragaman peserta didik perlu menjadi dasar pengambilan keputusan pembelajaran,
bukan kondisi yang diseragamkan. Temuan selama pelatihan tersebut sejalan dengan Witraguna et al.
(2024) dan Witraguna dan Jaya (2024) yang menekankan pentingnya pemahaman guru terhadap
konsep diferensiasi sebelum praktik diterapkan. Pemetaan karakteristik belajar juga relevan dengan
Yati et al. (2023), yang menjelaskan bahwa informasi mengenai kebutuhan dan modalitas belajar dapat
digunakan untuk menentukan pengalaman belajar yang lebih sesuai.

Gambar 1. Penyampaian materi'konsep pemblajaran berdiferensiasi
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Tahap berikutnya berfokus pada penyusunan modul ajar berdiferensiasi. Peserta diberi contoh
perangkat sekaligus memperoleh penjelasan mengenai asesmen diagnostik, pemetaan kesiapan
belajar, karakteristik belajar, dan penguasaan materi prasyarat. Hasil pemetaan digunakan untuk
menentukan diferensiasi konten, proses, dan produk. Langkah tersebut konsisten dengan praktik
pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar yang menempatkan asesmen awal sebagai dasar
perencanaan dan menggunakan variasi konten, proses, serta produk untuk mengakomodasi kebutuhan
siswa (Faigawati et al., 2023; Hasanah & Sukartono, 2024; Herwina, 2021). Dengan demikian, modul
yang disusun peserta diarahkan sebagai perangkat adaptif, bukan sekadar format administrasi
pembelajaran.

Keterlibatan peserta tampak selama simulasi, diskusi, tanya jawab, dan latihan penyusunan
perangkat. Setiap sesi menyediakan ruang konfirmasi agar peserta dapat menguji pemahaman
sekaligus memperoleh umpan balik. Desain pelatihan semacam ini sesuai dengan kajian Langelaan et
al. (2024) yang menempatkan pembelajaran aktif, kolaborasi, dan refleksi sebagai unsur penting dalam
pengembangan profesional untuk differentiated instruction. Meta-analisis Kahmann et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa program pengembangan profesional dapat memperbaiki pengetahuan, sikap, dan
praktik diferensiasi guru. Dalam konteks pengabdian di Indonesia, Wahyudi et al. (2023) melaporkan
bahwa pelatihan yang disertai penyusunan perangkat dan praktik peer teaching dapat mendukung
pengembangan kompetensi diferensiasi guru.

¢ B l

Gambar 2. Kegiatan penyusunan modul dan simulasi pembelajaran

Pada akhir kegiatan, peserta mendapatkan penugasan dan bimbingan untuk menyelesaikan
modul ajar berdiferensiasi. Karena waktu tatap muka terbatas, penyelesaian akhir modul dilakukan
melalui Google Drive agar tim pengabdian dapat memeriksa dan memberikan umpan balik. Mekanisme
ini memperpanjang proses belajar melampaui sesi pelatihan dan memberi kesempatan kepada guru
untuk melakukan revisi. Pendekatan tersebut sejalan dengan kegiatan pendampingan Sulastini et al.
(2023), yang menempatkan penyusunan dokumen pembelajaran sebagai luaran konkret penguatan
implementasi Kurikulum Merdeka. Keterlibatan guru sebagai penggerak perubahan juga penting agar
perangkat yang dihasilkan tidak berhenti sebagai produk pelatihan, tetapi digunakan dan
disebarluaskan dalam praktik sekolah (Agustin et al., 2025).

e = P e -

Gambar 3. Disku daﬁ 7tanya jawab selama pélatihan
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Luaran utama kegiatan berupa rancangan modul ajar berdiferensiasi dan demonstrasi
penerapannya. Bukti ketercapaian yang tersedia bersifat kualitatif, yaitu adanya produk rancangan,
proses perbaikan melalui umpan balik, serta praktik demonstrasi yang memperlihatkan hubungan
antara pemetaan kebutuhan belajar dan pilihan diferensiasi. Telaah produk difokuskan pada kejelasan
pemetaan kebutuhan, keterkaitan dengan diferensiasi konten-proses-produk, kesesuaian komponen
rancangan, dan konsistensi antara rancangan dengan demonstrasi. Dokumentasi kegiatan tidak
menghasilkan rekap skor atau persentase capaian per peserta; karena itu hasil ini tidak ditafsirkan
sebagai peningkatan kompetensi yang terukur. Batas interpretasi tersebut penting agar klaim kegiatan
tetap sesuai dengan bukti yang tersedia. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi
diferensiasi yang baik berpotensi mendukung kualitas pengalaman dan hasil belajar (Dista et al., 2024;
Widayati et al., 2024; Sitorus et al., 2022; Anggoro et al., 2024), tetapi dampak pada siswa belum diuji
dalam kegiatan ini.

Ketercapaian kegiatan didukung oleh beberapa faktor. Pertama, tema pelatihan berkaitan
langsung dengan kebutuhan guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka sehingga peserta memiliki
konteks praktik yang jelas. Kedua, penggunaan contoh perangkat, diskusi, simulasi, dan umpan balik
memberi kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan konsep dengan produk yang disusun.
Ketiga, pengumpulan modul melalui Google Drive memungkinkan proses perbaikan dilanjutkan setelah
sesi tatap muka. Sebaliknya, keterbatasan waktu menjadi kendala utama karena tidak seluruh proses
penyempurnaan dapat diselesaikan saat pelatihan. Tidak digunakannya instrumen kuantitatif juga
membatasi kemampuan tim untuk menunjukkan perubahan pemahaman atau keterampilan dalam
bentuk skor. Dengan demikian, faktor pendukung kegiatan terutama terletak pada relevansi materi,
keterlibatan aktif, dan adanya tindak lanjut, sedangkan kendalanya terletak pada durasi dan
keterbatasan desain evaluasi.

Jika dibandingkan dengan kegiatan pengabdian terdahulu, hasil kegiatan ini menguatkan
pentingnya menggabungkan penyusunan perangkat dengan praktik dan pendampingan. Wahyudi et al.
(2023) menunjukkan manfaat pelatihan yang disertai penyusunan perangkat dan peer teaching,
sedangkan Sulastini et al. (2023) menempatkan pendampingan dokumen pembelajaran sebagai bagian
penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Kontribusi kegiatan di Kecamatan Besuk terletak pada
alur yang menghubungkan pemetaan kebutuhan belajar secara langsung dengan pemilihan diferensiasi
konten, proses, dan produk, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan modul, demonstrasi, dan
perbaikan berbasis umpan balik. Namun, kontribusi tersebut masih berada pada level proses dan
produk pelatihan karena kegiatan belum menggunakan pretest-posttest atau rubrik kuantitatif dan
belum mengevaluasi dampak penerapan modul terhadap siswa. Temuan Dewanti et al. (2024), Mustapa
(2025), dan Bi et al. (2023) juga menegaskan bahwa waktu, kesiapan guru, dukungan sumber daya,
dan konteks kelas dapat memengaruhi keberlanjutan implementasi diferensiasi.

Keberlanjutan program perlu diarahkan pada tiga langkah konkret. Pertama, guru
mengimplementasikan modul yang telah diperbaiki pada pembelajaran nyata dan mendokumentasikan
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respons serta hasil belajar siswa. Kedua, sekolah dan tim pengabdian melakukan pendampingan
periodik untuk membahas kendala implementasi dan memperbaiki rancangan berdasarkan pengalaman
kelas. Ketiga, evaluasi berikutnya perlu menggunakan indikator terukur, misalnya instrumen
pemahaman guru, rubrik kualitas modul, dan dokumentasi pelaksanaan di kelas, sehingga perubahan
kompetensi dapat ditunjukkan secara lebih kuat. Pengembangan profesional diferensiasi akan lebih
bermakna apabila berlangsung sebagai proses berkelanjutan yang memberi ruang kepada guru untuk
mencoba, mengevaluasi, dan memperbaiki praktiknya (Liang et al., 2025).

KESIMPULAN

Pelatihan pembelajaran berdiferensiasi bagi 24 guru sekolah dasar di Kecamatan Besuk
menghasilkan dua capaian yang dapat didukung oleh dokumentasi kegiatan, yaitu tersusunnya
rancangan modul ajar berdiferensiasi dan terlaksananya demonstrasi penerapan rancangan
pembelajaran. Proses penyusunan diarahkan pada hubungan antara pemetaan kebutuhan belajar
dengan diferensiasi konten, proses, dan produk, kemudian diperkuat melalui simulasi dan umpan balik.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa pelatihan menghasilkan luaran praktis yang dapat
dikembangkan lebih lanjut oleh mitra, tetapi belum dapat digunakan untuk menyimpulkan peningkatan
kompetensi secara kuantitatif ataupun dampak terhadap hasil belajar siswa. Tindak lanjut yang
disarankan adalah implementasi modul di kelas, pendampingan periodik, refleksi bersama guru, dan
evaluasi menggunakan instrumen serta rubrik terukur agar efektivitas program dapat dinilai secara
lebih kuat.
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